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ABSTRAK 

 

Al Qur’an surat Yusuf ayat 84 menceritakan tentang sakit mata Nabi Ya’qub. 

Diceritakan ia mengindap sakit mata dengan indikasi perubahan warna putih pada 

kedua matanya karena kesedihan yang mandalam. Dalam ayat ini Al Qur’an 

hanya berbicara sifat dan penyebab sakitnya, belum menyebut jenis penyakitnya. 

Atas latar belakang tersebut, penelitian ini membahas tentang penyakit mata Nabi 

Ya’qub dalam perspektif ilmu kesehatan mata. Metode penelitian yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Sedang untuk tehnik pengumpulan 

data menggunakan tehnik dokumentasi dari sumber kepustakan berupa 12 kitab 

tafsir yang muktabar beserta buku-buku pendukung lainya. Kemudian teori 

analisis tafsir yang diterapkan adalah tafsir tahli>li>. Hasil dari penelitian  

ditemukan bahwa ada enam pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan jenis 

penyakit mata Nabi Ya’qub. Ke enam tersbut ialah : Buta mata, lemah penglihatan 

(low vision), banjir air mata (Obstruksi Duktus Nasolakrimal), selaput tipis 

berwarna putih (katarak), mata kering (Dry Eye), dan Glaukoma. Ada dua 

landasan yang menjadi patokan dalam objek penelitian ini, yaitu indikasi  warna 

putih pada mata Nabi Ya’qub dan kesedihan sebagai faktor penyebabnya. 

Menurut ilmu kesehatan mata, dengan memperhatikan dua indikasi tersebut, maka 

penulis lebih menguatkan pendapat bahwa penyakit mata yang menjangkiti Nabi 

Ya’qub mengarah kepada penyakit mata katarak. Karena katarak merupakan 

penyakit yang secara nyata memberikan efek putih pada mata. Adapun penyakit 

selainya kurang terlihat ciri efek putih pada mata. Selanjutnya, penyebab utama 

terjadinya katarak adalah kelebihan gula dalam tubuh (Diabetes Melitus). Sedang 

Diabetes Melitus sering terjadi karena faktor stres atau kesedihan yang berlarut-

larut. Dengan demikian, maka kuat dugaan penulis dalam memebrikan 

kesimpulan bahwa penyakit mata yang dialami Nabi Ya’qub adalah mengarah 

kepada penyakit mata katarak.  

 

 

 

Kata Kunci: Penyakit mata Nabi Ya’qub, Katarak, dan Kontekstual al-Qur’an.  
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ABSTRACK 

 

 

Qur'an Chapter Yusuf verse 84 tells about the sore eye of Prophet Ya'qub. It 

is told that he had sore eye with an indication of white discoloration of his 

eyes due to deep sadness. In this verse, the Qur'an only speaks of the nature 

and cause of the illness, without mentioning the type of illness yet. Based on 

this background, this thesis presents research on the eye disease of Prophet 

Ya'qub in the perspective of eye health study. The research method applied in 

the study is qualitative method. Whereas, The documentation techniques from 

library sources in the form of 12 books of tafsir muktabar along with other 

supporting books for data collection techniques. Then the interpretation 

analysis theory that is applied is tahli>li> interpretation. The results of the study 

found that there are six opinions of tafsir scholars in interpreting the type of 

eye disease of Prophet Ya'qub. The six are: blindness, low vision, flooding of 

tears (Nasolacrimal duct obstruction), thin white membrane (cataract), dry 

eye, and glaucoma. There are two principles which become the standard in 

the object of this research, namely the indication of the white color in the eyes 

of Prophet Ya'qub and sadness as a causative factor. According to the study 

of eye health, by paying attention to these two indications, the author further 

strengthens the opinion that the eye disease which plagued the Prophet 

Ya'qub leads to cataract eye disease. Because cataracts are a disease which 

clearly gives a white effect on the eye. As for the other diseases, there is less 

visible characteristic of the white effect on the eye. Furthermore, the main 

cause of cataracts is excess sugar in the body (Diabetes Mellitus). Diabetes 

mellitus often occurs due to stress or protracted sadness. Thus, the author's 

strong assumption in giving the conclusion that the eye disease experienced 

by the Prophet Ya'qub is leading to cataract eye disease.  

 

 

 

Keywords: Eye disease of Prophet Ya'qub, Cataract, and Contextual al-

Qur'an. 
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